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Abstrak: Rumah Laundry adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa laundry. Binatu 
dapat memakan waktu sekitar 20-25 potong cucian per hari. Sebagian besar proses 
pengelolaan data masih manual, dimulai dengan mendaftarkan detail pelanggan, mencatat data 
transaksi, dan menghasilkan laporan, yang masih ditulis ke buku besar. Oleh karena itu, 
mencari detail pelanggan dan membuat laporan yang rumit sulit dilakukan, memakan waktu dan 
tidak efisien. Bangun aplikasi laundry berbasis web di laundry Anda menggunakan model 
pengembangan Rapid Application Development (RAD). Hal ini untuk memudahkan karyawan 
dalam melayani pelanggan. Aplikasi laundry berbasis web ini memungkinkan karyawan untuk 
memproses transaksi dengan cepat dan akurat, serta dengan cepat melakukan perhitungan 
transaksi berdasarkan layanan yang dipilih pelanggan. Aplikasi laundry berbasis web ini juga 
memudahkan operasional laundry untuk memantau pendapatan harian mereka secara real 
time, melihat jam tersibuk mereka, dan secara otomatis menghasilkan laporan yang akurat. 
 
Kata kunci: Aplikasi, RAD, Sistem Informasi Laundry, Web 
 
Abstract: Laundry house is a business engaged in laundry services. Every day the laundry 
house can receive about 20 to 25 laundry per day. Most data management processes are still 
carried out manually, starting from customer data registration, recording transaction data, and 
even for making reports still written in the general ledger. This causes various problems such 
as, the difficulty of finding customer data, making complicated reports because they have to 
recap transaction data that takes a long time and is not efficient. The creation of a Web-Based 
Laundry Application at a Laundry House using Rapid Application Development (RAD) models 
that aims to make it easier for employees to serve costamers, with this Web-Based Laundry 
Application, employees can more quickly handle transactions quickly and accurately so that 
transaction calculations can be done quickly based on the service chosen by the customer. With 
the Web-Based Laundry Application, it is also easier for laundry business actors to monitor their 
daily income in real time, see the busiest time in the field and make accurate reports 
automatically.  
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1. Pendahuluan 

 

Pada saat ini perkembangan sistem informasi berbasis komputer telah menjadi 
Persyaratan utama untuk setiap perusahaan besar dan kecil. Informasi adalah bagian 
terpenting dari setiap orang pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Informasi yang 
akurat dan akurat dapat Membantu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Kompleksitas dan kemudahan akses media internet yang semakin meningkat memberikan 
pengaruh yang besar bagi kemajuan informasi dan bisnis. Media internet juga merupakan alat 
tercerdas, tercepat serta paling efisien untuk menjalankan usaha saat ini. Sistem informasi 
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layanan adalah aplikasi komputer yang digunakan dalam bisnis terkait layanan, terutama sistem 
penyimpanan dan pemrosesan data dan informasi, yang memungkinkan bisnis layanan berjalan 
dengan mudah dan sukses. Situasi ini telah mendorong banyak perusahaan untuk memperkuat 
pengembangan sektor jasa mereka dan lebih meningkatkan layanan mereka, salah satunya di 
bidang pelayanan jasa laundry [1]. 

Dengan banyaknya persaingan bisnis masa ini, para pebisnis perlu punya strategi 
bisnis terbaik agar mampu bertahan namun tetap bersaing. Bagi para pelaku bisnis, aplikasi 
menjadi hal paling mutlak yang harus dimiliki agar kegiatan bisnis dapat berjalan secara efektif 
dan efisien [2]. Karyawan atau pemilik bisnis yang bekerja makin banyak setiap harinya pada 
akhirnya akan melakukan beberapa aktivitas rutin di rumah yang biasanya dikerjakan sendiri 
pada akhirnya memerlukan orang lain untuk dapat membantu pekerjaan tersebut [3]. 

Era globalisasi saat ini, banyak wanita punya kesempatan mengejar karir di perusahaan. 
Salah satu gaya hidup manusia di era ini adalah menitipkan pakaian agar dapat dicuci lalu 
dikeringkan hingga rapih atau sering disebut laundry. Dengan mengeluarkan uang, saya tidak 
perlu lagi khawatir pakaian saya kotor. Laundry adalah perusahaan yang menawarkan jasa 
laundry dan dapat melakukan 20-25 beban laundry per hari. Proses pengelolaan data pada 
ruma laundry masih dilakukan secara manual mulai dari pendaftaran data pelanggan, 
pencatatan data transaksi, bahkan untuk pembuatan laporan masih ditulis di buku besar.  

Hal ini menimbulkan berbagai masalah. Menemukan data pelanggan dan membuat 
laporan yang kompleks dianggap sulit karena data transaksi harus diringkas, yang kurang 
efektif serta memakan waktu. Perhitungan manual pada proses transaksi dan tidak efisien, 
manajemen pada sistem yang kurang memadai, efisiensi waktu, dan pemilik harus menunggu 
staf manajemen untuk membuat laporan secara manual, sehingga mengurangi keuangan saya 
kesulitan melihat laporan. Proses pencucian baju akan dilakukan secara terpisah antara 
customer lain untuk meminimalisir tertukarnya cucian. Setelah pencucian selesai hingga tahap 
penyetrikaan, cucian akan dikemas dan ditempatkan di rak cucian yang sudah dikerjakan. 
Cucian yang sudah selesai akan diberi tanda berupa bukti pesanan masing-masing customer. 
Selama ini banyak perusahaan di industri laundry yang mengandalkan input manual seperti 
buku, sehingga tidak semua data terintegrasi secara real time [4]. 

Sehingga perlu sebuah aplikasi sistem informasi laundry berbasis web dengan metode 
pengembangan sistemnya adalah Rapid Appication Development, metode pendekatan ini 
berguna sebagai tahapan untuk membangun aplikasi mulai dari analysis requirement, planning, 
hingga pengguna dapat menggunakan. Dengan adanya pembangunan aplikasi berbasis 
website ini diharapkan pelayanan di Rumah laundry menjadi lebih efektif dan efisien, dapat 
memudahkan pelanggan dalam menyelesaikan transaksi [5].  
 
2. Metode Penelitian 
Teknik Pengumpulan Data 
Observasi 
Penulis melakukan observasi langsung ke laundry untuk mendapatkan data sistem yang 
sedang berjalan di laundry tersebut.. 
Wawancara 
Wawancara berfungsi untuk mendapatkan detail terkait informasi pada objek penelitian. Penulis 
bertemu owner usaha laundry dan beberapa karyawan yang bertanggung jawab atas proses 
transaksi di laundry, memberikan beberapa pertanyaan tentang sistem berjalan saat ini, 
masalah yang dihadapi di tempat usaha laundry, dan membahas bagaimana penulis akan 
menggunakan sistem berbasis web ini buat Rumah laundry. 
Studi Pustaka 
Studi Pustaka yaitu melakukan pencarian terkait referensi yang dapat digunakan sebagai dasar 
penelitian yang berasal dari jurnal-jurnal tentang pengembangan website, metode 
pengembangan yang digunakan, serta solusi terkait permasalahan dari penelitian. 

 
Metode Pengembangan Software 

Metode pada penelitian ini ialah Rapid Appication Development (RAD). RAD menurut 
Ratnawati dalam Faqih [6], RAD merupakan metodelogi pengembangan sistem berbasis objek 
yang meliputi metode pengembangan software. 
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Keberadaan model pengembangan RAD, customer mampu melihat demo hasil akhir 
produk semakin cepat. Metode pengembangan RAD terdiri dari beberapa tahap yang dapat 
dijelaskan berikut ini [7]: 
Pemodelan Bisinis. Aliran informasi diantara fungsi-fungsi dimodelkan dengan suatu cara 
untuk menjawab pertayaan-pertanyaan berikut : Informasi seperti apa yang akan disampaikan? 
Siapa yang menyampaikannya? Dimana informasi akan disampaikan? Siapa yang akan 
menjalankan proses? 
Pemodelan Data. Bagian dari fase Aliran infomasi yang dijelaskan sebagai model bisnis di filter 
kedalam serangkaian objek data  untuk mendukung kebutuhan bisnis. 
Pemodelan Proses. Aliran informasi yang  dijelaskan kedalam fase modeling data 
ditransformasikan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada proses implementasi 
sebuah fungsi dari bisnis. Penggambaran proses dibentuk untuk penambahan, modifikasi, 
penghapusan, atau memperoleh sebuah objek data. 
Pembetukan Aplikasi. RAD memiliki asumsi selain proses pengembangan software, RAD 
memilih banyak menggunakan kembali komponen program yang ada atau membuat banyak 
komponen yang bisa dimanfaatkan kembali. 
Pengujian dan Turnover. Karena proses RAD menekankan pada proses penggunaan kembali, 
telah banyak komponen yg diuji. Hal ini menambah efisiensi waktu dalam pengujian sistem. 
Namun, dalam membuat komponen baru, semua harus diuji dan tak terkecuali antarmuka juga 
harus disesuaikan dengan kebutuhan user. 

 
Sumber : Indra Rianto (2021)  

Gambar 1. Model Rapid Application Development 
 

Pada Gambar 1 menjelaskan Model Rapid Application Development (RAD), dimana RAD 
dianggap jauh lebih efektif karena memberikan model secara langsung pada pelanggan. 
pelanggan dapat dengan cepat meninjau prototipe dan perubahan dapat lebih mudah dilakukan 
selama pengembangan produk akhir. 

 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Sistem Saat Ini 
Analisis sistem juga dapat diartikan sebagai teknik pemecahan masalah yang dilakukan dengan 
menggambarkan suatu sistem sebagai berbagai komponen yang membentuk sistem tersebut. 
Tujuannya adalah untuk melihat kinerja berbagai komponen, termasuk interaksi antar semua 
komponen, untuk mencapai tujuan dari sistem itu sendiri. Berikut adalah Flowmap Transaksi 
pada sistem yang ada terdapat pada Gambar 2. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 2. Analisis Sistem Saat Ini 

 
Pada Gambar 2, dijelaskan analisis proses sistem yang saat ini berjalan di rumah laundry. 
Dimulai dari customer yang datang ke Rumah Laundry untuk menyerahkan pakaian, lalu 
karyawan membuat nota laundry, sampai pada tahap akhir dimana laporan dibuat setiap hari 
dan direkap tiap bulannya untuk diserahkan ke pemilik. 
 
Perancangan Sistem 
Use case Diagram 
Use case Diagram merupakan suatu sistem permodelan dari kebutuhan fungsional, sehingga 
bisa diketahui fungsionalitas dan pengguna pada sistem tersebut [8].  
Sistem ini dirancang hanya terdapat satu aktor, yaitu admin atau pemilik jasa laundry. Use case 
diagram secara lengkap terdapat pada Gambar 3, dimana pada prosesnya, admin atau pemilik 
laundry mampu mengelola semua proses transaksi yang terjadi pada jasa laundry. Mengelola 
data customer, membuat pesanan laundry, mengelola data staff, mengelola data layanan 
laundry, mengelola data tipe laundry, dan mengelola laporan laundry. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 3. Use case Rumah Laundry 
Activity Diagram 
Diagram aktivitas (Activity Diagram) adalah suatu aktivitas yang menggambarkan aliran-aliran 
yang berbeda dari aktivitas perancangan sistem, dari awal aliran hingga keputusan yang 
mungkin terjadi dan akhir sistem [9]. Activity diagram sama seperti flow diagram, yang 
memberikan informasi terkait alur dari aktivitas satu ke lainnya. Diagram aktivitas yang 
diusulkan terlihat seperti Gambar 4: 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 4. Activity Diagram Login 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 5. Activity Diagram Pelanggan 
 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 6. Activity Diagram Pemesanan 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 7. Activity Diagram Daftar Layanan 
 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 8. Activity Diagram Tipe Layanan 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 9. Activity Diagram Staff 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 10. Activity Diagram Laporan 
 

User Interface 
Implementasi antarmuka merupakan tahapan implementasi dan pengujian sistem berdasarkan 
hasil analisis dan desain sistem. Tahap implementasi hasil pada sistem informasi layanan 
laundry berbasis web pada tahap ini. User interface yang baik dan responsif dapat memberikan 
kenyamanan pengguna saat menggunakan [10]. 
Halaman Login 

Halaman login adalah halaman pertama yang Anda lihat saat membuka sistem dan digunakan 
untuk login ke sistem. Di bawah ini adalah antarmuka dari halaman login seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 11: 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 11. Halaman Login 
 

Halaman Daftar Pelanggan 
Halaman daftar pelanggan merupakan halaman yang berisikan data-data pelanggan yang telah 
terdaftar dan pernah melakukan laundry di rumah laundry yang dapat dilihat pada Gambar 12: 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 12. Halaman Daftar Pelanggan 
 

Halaman Form Daftar Pelayanan 
Halaman daftar pelayanan laundry merupakan halaman yang menampilkan daftar pelayanan 
yang tersedia di rumah laundry. Berikut user interface dari daftar pelayanan laundry. 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 13. Halaman Daftar Pelayanan 
 

Halaman Laporan 



 

 

 

216 E-ISSN: 2548-3412 ; 207 - 217 

Herjunadi Wicaksono II Taplikasi Rumah Laundry…  
 

Halaman ini merupakan halaman yang menyimpan semua data laporan trransaski yang di 
lakukan pada rumah laundry. Pada menu laporan ini bisa melihat pemasukan perminggu, 
perbulan dan pertahun. Berikut user interface dari halaman laporan. 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022)  

Gambar 14. Halaman Laporan 
 

 
 
4. Kesimpulan 

Setelah mengamati masalah dengan program laundry, penulis memberikan solusi 
dengan membuat program baru dan menarik kesimpulan untuk meningkatkan kinerja program. 
Perancangan program laundry ini diharapkan dapat membantu mengolah data cucian dan 
meminimalisir kesalahan dan usaha pengolahan data. Penerapan program laundry ini 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja proses penyimpanan data pelanggan dan transaksi 
laundry. Mencari, memproses, dan menyajikan laporan dan program. Program laundry yang 
dibuat digunakan untuk pengolahan data dan diharapkan dapat meminimalkan waktu proses 
untuk semua data pelanggan yang terdiri dari proses penerimaan laundry, pendataan 
pelanggan dan transaksi laundry. 
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